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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan metode scaffolding dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas 5 di SD N Kalibening. Metode pre-

eksperimental digunakan dengan melibatkan satu kelompok kelas sebagai subjek penelitian. 

Penerapan metode scaffolding dilakukan dalam pembelajaran matematika selama periode tertentu. 

Data hasil belajar siswa dikumpulkan melalui tes prates dan pascates yang kemudian dianalisis 

menggunakan teknik statistik deskriptif. Selain itu, observasi dan angket juga digunakan untuk 

mengumpulkan data terkait respons siswa terhadap metode scaffolding. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar matematika siswa setelah 

penerapan metode scaffolding. Observasi dan angket juga mengindikasikan bahwa siswa 

memberikan respons positif terhadap metode pembelajaran ini. Penelitian ini memberikan kontribusi 

dalam mengidentifikasi potensi metode scaffolding sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif 

dalam konteks pembelajaran matematika di sekolah dasar. Implikasi hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar bagi guru dan pengambil kebijakan pendidikan untuk mempertimbangkan penerapan 

metode scaffolding dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa di tingkat sekolah dasar. 

Kata Kunci: Scaffolding, Pre-Eksperimental, Implikasi. 

Abstract 

This research aims to evaluate the effectiveness of applying the scaffolding method in improving 

mathematics learning outcomes for grade 5 students at SD N Kalibening. The pre-experimental 

method was used by involving one class group as research subjects. The application of the 

scaffolding method is carried out in mathematics learning during a certain period. Data on student 

learning outcomes were collected through pre-test and post-test which were then analyzed using 

descriptive statistical techniques. Apart from that, observations and questionnaires were also used 

to collect data regarding student responses to the scaffolding method. The research results showed 

a significant increase in students' mathematics learning outcomes after implementing the scaffolding 

method. Observations and questionnaires also indicate that students respond positively to this 

learning method. This research contributes to identifying the potential of the scaffolding method as 

an effective learning approach in the context of mathematics learning in elementary schools. The 

implications of the results of this research can be a basis for teachers and educational policy makers 

to consider implementing the scaffolding method in improving student mathematics learning 

outcomes at the elementary school level. 

Keywords: Scaffolding, Pre-Experimental, Implications. 

 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam pembentukan karakter dan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia menjadi fokus 
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utama dalam rangka menciptakan generasi yang unggul dan mampu bersaing di tingkat 

global. Dalam hal ini, kualitas hasil belajar matematika di sekolah dasar (SD) menjadi 

perhatian serius, mengingat matematika memiliki peran penting dalam perkembangan 

kognitif siswa. Pendidikan juga merupakan sebuah kebutuhan fundamental bagi setiap 

individu dan memiliki peran yang besar dalam mencapai kesuksesan pembangunan sebuah 

bangsa. Oleh karena itu, pemerintah dan unsur-unsur yang berkompeten di dalamnya harus 

berkomitmen untuk meningkatkan perkembangan dan kemajuan pendidikan di Indonesia. 

Dalam rangka pengembangan pendidikan, pemerintah telah mengeluarkan Kurikulum 

Nasional yang mengintegrasikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Langkah 

ini diambil sebagai upaya untuk memperbaiki sistem pendidikan nasional agar masyarakat 

dapat bersaing dan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. 

Melalui UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 ayat 1, 

Matematika diakui sebagai mata pelajaran wajib pada kurikulum pendidikan dasar dan 

menengah. Pada tingkat sekolah dasar, Mata pelajaran Matematika tidak hanya berfungsi 

sebagai pembelajaran konsep-konsep matematika, tetapi juga sebagai wadah untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan 

kemampuan bekerja sama. Pendekatan pemecahan masalah menjadi fokus utama dalam 

pengajaran matematika di sekolah dasar. Penting bagi murid untuk meningkatkan 

penguasaannya dalam dua jenis pengetahuan, yaitu pengetahuan konseptual dan 

pengetahuan prosedural. Penguasaan terhadap pengetahuan konseptual diharapkan menjadi 

dasar bagi murid dalam memahami dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran Matematika di SD, guru memiliki tanggung jawab 

untuk merancang pembelajaran yang memfasilitasi pencapaian tujuan tersebut. Jenning dan 

Dunne (Abdullah, 2008) menyoroti bahwa siswa sering mengalami kesulitan 

mengaplikasikan matematika dalam kehidupan nyata, disebabkan oleh pembelajaran 

matematika yang kurang bermakna. Oleh karena itu, guru perlu mengaitkan pembelajaran 

dengan skema pengetahuan yang dimiliki oleh siswa dan memberi mereka kesempatan 

untuk menemukan kembali dan mengkonstruksikan ide-ide matematika, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif. 

Latar belakang ini memberikan dasar untuk merinci permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini, yaitu rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas 5 di SD N 

Kalibening. Berbagai faktor dapat berkontribusi pada rendahnya hasil belajar matematika, 

termasuk metode pembelajaran yang kurang sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Scaffolding sebagai upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Scaffolding dikenal sebagai suatu strategi 

pembelajaran yang dapat memberikan dukungan dan bimbingan kepada siswa selama proses 

belajar. Dengan memberikan pendampingan yang sesuai, diharapkan siswa dapat 

memahami konsep matematika secara lebih baik dan mengatasi kesulitan yang mereka 

hadapi. Penerapan metode ini menjadi relevan mengingat karakteristik siswa kelas 5 yang 

berada pada tingkat perkembangan kognitif yang memerlukan bantuan lebih lanjut. 

Penerapan metode Scaffolding menjadi tantangan dan peluang untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika di tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

sebagai langkah awal untuk mengidentifikasi potensi keefektifan metode Scaffolding dalam 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar matematika pada siswa kelas 5 di SD N 

Kalibening. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan 

pendekatan pre-eksperimental, dengan fokus pada penerapan metode Scaffolding pada 

pembelajaran matematika. Dengan memilih tingkat sekolah dasar, penelitian ini juga 

menempatkan perhatian khusus pada tingkat perkembangan kognitif siswa di kelas 5 yang 
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menuntut strategi pembelajaran yang sesuai dan mendukung. 

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

terhadap pengembangan metode pembelajaran yang efektif dan efisien, khususnya dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika di tingkat sekolah dasar. Dengan demikian, upaya 

peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia dapat terus berlanjut melalui implementasi 

strategi pembelajaran yang inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. 

Melalui pemahaman mendalam terhadap latar belakang dan permasalahan yang 

dihadapi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi konstruktif untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 5 di SD N Kalibening. Langkah 

selanjutnya dalam penelitian ini adalah merinci kerangka teori, metodologi penelitian, serta 

rencana analisis data untuk mendukung pencapaian tujuan penelitian secara holistik. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif 

digunakan karena data yang dikumpulkan berasal dari observasi, yang bertujuan untuk 

menggambarkan seluruh aktivitas guru dan murid saat menerapkan metode scaffolding 

selama proses pembelajaran. Sementara itu, pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian 

ini akan menyajikan gambaran nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. 

Penilaian ini mencakup perhitungan nilai rata-rata dan persentase keberhasilan belajar siswa 

yang diterapkan dengan metode scaffolding. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Metode Scaffolding 

Metode Scaffolding adalah pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk 

mendukung siswa dalam memahami konsep-konsep yang lebih kompleks atau tugas-tugas 

yang sulit dengan memberikan bantuan bertahap. Konsep ini terinspirasi dari istilah 

"scaffolding" dalam konstruksi bangunan, di mana struktur penyangga sementara digunakan 

untuk membantu pekerjaan pada bagian bangunan yang sulit dijangkau. Dalam konteks 

pendidikan, Metode Scaffolding melibatkan guru atau fasilitator yang memberikan 

dukungan langsung kepada siswa saat mereka belajar, kemudian secara bertahap 

mengurangi bantuan tersebut seiring dengan peningkatan pemahaman siswa. Tujuan 

utamanya adalah memberikan dorongan atau bantuan yang sesuai dengan tingkat kebutuhan 

siswa, membimbing mereka menuju pemahaman yang lebih dalam dan mandiri. Pada 

implementasinya, guru dapat menggunakan pertanyaan-pertanyaan panduan, memberikan 

contoh konkret, atau memberikan bantuan langsung sesuai dengan tingkat kemampuan 

siswa. Seiring berjalannya waktu, bantuan tersebut dikurangi, memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih mandiri dan mengatasi tugas-tugas yang semula 

dianggap sulit. 

Sanjaya (Masnaeni, 2016) menyatakan bahwa metode merujuk pada cara 

implementasi rencana secara optimal. Dengan kata lain, metode menjadi alat untuk 

mewujudkan strategi dalam proses pembelajaran. Dari penjelasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa peran metode dalam rangkaian sistem pembelajaran sangat penting, dan 

keberhasilan suatu strategi pembelajaran bergantung pada bagaimana guru menggunakan 

metode tertentu. Salah satu metode pembelajaran yang berasal dari teori konstruktivisme 

adalah metode scaffolding. Cahyo (2013:33) menjelaskan bahwa "teori konstruktivisme 

adalah filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh individu 

itu sendiri." Menurut Cahyo (2013), pengetahuan bukanlah salinan langsung dari realitas 

atau gambaran dunia nyata, tetapi hasil konstruksi kognitif individu melalui aktivitas seperti 

membuat struktur, kategori, konsep, dan skema yang diperlukan untuk membentuk 



137 
 
 

pengetahuan. Teori ini menganggap bahwa siswa membangun pemahaman dengan 

berinteraksi dengan berbagai objek dan berpartisipasi dalam kegiatan, sehingga mereka 

dapat memahami pola penanganan terhadap objek dan peristiwa tersebut. 

Metode Scaffolding telah terbukti efektif dalam membantu siswa menguasai konsep-

konsep matematika yang kompleks atau tugas-tugas yang menantang, dan penelitian 

mendukung penggunaannya untuk meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai tingkat 

pendidikan. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran menggunakan 

metode scaffolding, peran utama dalam proses pembelajaran adalah siswa. Guru berperan 

sebagai fasilitator dan motivator, sedangkan siswa memiliki peran yang aktif. Pada metode 

scaffolding, siswa yang memiliki kemampuan lebih dapat berfungsi sebagai motivator bagi 

siswa lain atau menjadi tutor sebaya bagi mereka yang memiliki kemampuan yang lebih 

rendah. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Metode Scaffolding 

Metode Scaffolding memiliki beberapa kelebihan yang signifikan. Pertama, metode 

ini memungkinkan guru untuk memberikan dukungan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individual siswa, menjadikan pembelajaran lebih personal. Kedua, dengan memberikan 

tanggung jawab bertahap kepada siswa, metode ini merangsang kemandirian, 

memungkinkan mereka untuk berkembang menjadi pembelajar yang lebih mandiri. Selain 

itu, metode ini dapat mendorong pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep yang 

kompleks, membentuk dasar yang kokoh untuk pembelajaran selanjutnya. Akhirnya, 

metode ini dapat meningkatkan motivasi siswa, mengubah tugas yang awalnya dianggap 

sulit menjadi tantangan yang bisa diatasi. Cahyo (2013), dengan merujuk pada Bronsfold 

dan Brown, menyajikan sejumlah kelebihan dari metode scaffolding, antara lain: 

Metode ini mampu memotivasi dan mengaitkan minat siswa dengan tugas belajar, 

membuat tugas belajar menjadi lebih sederhana sehingga lebih terkelola dan dapat dicapai 

oleh siswa, memberikan petunjuk untuk membantu anak berfokus pada pencapaian tujuan, 

dengan jelas menunjukkan perbedaan antara pekerjaan anak dan solusi standar atau yang 

diharapkan, serta mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar. 

Dari pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan metode 

scaffolding membawa sejumlah kelebihan, terutama dalam meningkatkan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran kelas. Metode ini juga terbukti efektif dalam mempermudah 

pemahaman materi pembelajaran, baik melalui bantuan langsung dari guru maupun dari 

sesama siswa yang lebih memahami materi. 

Meskipun memiliki kelebihan, Pembelajaran Metode Scaffolding juga memiliki 

beberapa kekurangan. Pertama-tama, implementasinya memerlukan waktu yang cukup, dan 

dalam beberapa kasus, dapat memperlambat tempo pembelajaran. Kedua, ada risiko siswa 

menjadi terlalu bergantung pada dukungan guru, yang dapat menghambat perkembangan 

kemandirian jika tidak diatur dengan bijak. Selain itu, kesulitan mungkin muncul dalam 

menyesuaikan bantuan dengan baik, dan tidak semua guru mampu menyesuaikan 

pendekatan ini untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa. Terakhir, potensi keterbatasan 

pemahaman abstrak oleh siswa masih dapat muncul, meskipun bantuan diberikan secara 

bertahap. Metode Scaffolding mungkin tidak selalu efektif dalam mengatasi hambatan 

pemahaman yang mendasar. 

Sutiarso (2009) mencatat beberapa kelemahan dari metode Scaffolding, di antaranya 

adalah kebutuhan waktu yang cukup lama karena tidak semua siswa dapat mengkonstruksi 

pengetahuan dengan cepat. Selain itu, metode ini hanya dapat diterapkan pada materi 

dengan karakteristik tertentu, khususnya pada materi yang kompleks, seperti yang ditemui 

dalam mata pelajaran matematika. 
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3. Tahapan dan Hasil Belajar 

A. Tahapan Metode Scaffolding 

Tahapan Metode Scaffolding mencakup serangkaian langkah yang dirancang untuk 

memberikan bantuan bertahap kepada siswa, memastikan mereka dapat menguasai konsep 

atau tugas yang sulit. Seorang ahli pendidikan terkenal, Jerome Bruner, menyatakan bahwa 

dalam pendekatan Scaffolding, guru bertindak sebagai "aritek" yang memberikan struktur 

dan dukungan yang diperlukan, sementara siswa berperan sebagai "pembangun" yang 

secara aktif terlibat dalam pembangunan pemahaman mereka. Menurut Bruner, tahapan 

dimulai dengan pendefinisian tujuan pembelajaran yang jelas, di mana guru harus memiliki 

pemahaman mendalam tentang konsep atau tugas yang akan diajarkan. Selanjutnya, guru 

menyajikan konsep atau tugas secara sistematis, memberikan dukungan awal (Scaffolding) 

untuk membantu siswa memahami konten. Proses praktek bersama dan fading kemudian 

terjadi, memungkinkan siswa untuk berlatih dan mengurangi ketergantungan pada 

dukungan guru. Bruner menekankan pentingnya evaluasi kemandirian siswa dalam tahap-

tahap ini. Siswa dievaluasi untuk menilai tingkat pemahaman mereka, dan guru memberikan 

umpan balik konstruktif. Akhirnya, siswa diberikan kesempatan untuk aplikasi mandiri dari 

konsep atau tugas yang telah dipelajari. Dalam pandangan Bruner, Metode Scaffolding 

menciptakan kerangka kerja yang mendukung siswa dalam mengembangkan pemahaman 

mereka secara mandiri, mencerminkan pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran. 

Mamin (2008:58) menyajikan langkah-langkah pelaksanaan metode pembelajaran 

scaffolding, yang terdiri dari: 

1) Asesmen Kemampuan dan Tahap Perkembangan Siswa: Menilai kemampuan dan tingkat 

perkembangan setiap siswa untuk menentukan Zona Pengembangan Proksimal (ZPD). 

2) Pemecahan Masalah Berjenjang: Menyusun tugas pemecahan masalah ke dalam tahap-

tahap yang rinci, membantu siswa melihat zona yang akan discaffold. 

3) Penyajian Tugas Belajar Berjenjang: Menyajikan tugas belajar secara berjenjang sesuai 

dengan tingkat perkembangan siswa. Hal ini dapat dilakukan melalui penjelasan, 

peringatan, motivasi, penguraian masalah ke dalam langkah-langkah pemecahan, dan 

pemberian contoh (modeling). 

4) Mendorong Penyelesaian Tugas: Mendorong siswa untuk menyelesaikan tugas belajar 

yang diberikan. 

5) Bimbingan Menuju Kemandirian Belajar: Memberikan bantuan dalam bentuk isyarat, 

kata kunci, tanda mata, dorongan, contoh, atau hal lain yang dapat merangsang siswa 

untuk bergerak menuju kemandirian belajar dengan mengarahkan diri sendiri. 

Dengan demikian, pelaksanaan metode scaffolding umumnya melibatkan pembagian 

kelompok siswa berdasarkan ZPD, bantuan guru dalam bentuk bimbingan, dan keterlibatan 

siswa yang memiliki ZPD tinggi untuk membantu siswa dengan ZPD rendah, dengan tujuan 

membimbing siswa menuju kemandirian belajar. 

B. Hasil Belajar 

Belajar merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia, dapat 

dilakukan secara sadar maupun tidak sadar. Para ahli menjalankan serangkaian penelitian 

untuk menggali detail yang dapat memengaruhi kemampuan belajar manusia dari berbagai 

sudut pandang. Sebagai hasilnya, diperoleh beragam definisi belajar. James O. Whittaker 

menggambarkan belajar sebagai proses di mana tingkah laku diubah melalui pengalaman. 

Gagne memandang belajar sebagai perubahan disposisi atau kemampuan seseorang melalui 

aktivitas. Kimble menekankan perubahan yang relatif permanen dalam potensi perilaku 

sebagai hasil dari praktik yang diperkuat. Berdasarkan definisi-definisi tersebut, belajar 

dapat diartikan sebagai suatu perubahan perilaku atau potensi perilaku yang bersifat relatif 

permanen melalui pengalaman, aktivitas, atau latihan. Hasil belajar melibatkan pola-pola 
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perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Ada 

tiga prinsip dasar belajar, yaitu perubahan perilaku, proses, dan bentuk pengalaman, yang 

diharapkan dapat menghasilkan pencapaian hasil belajar yang optimal. Gagne membagi 

hasil belajar menjadi lima kategori, meliputi informasi verbal, keterampilan intelektual, 

strategi kognitif, keterampilan motorik, dan sikap. Sejalan dengan itu, Bloom 

mengemukakan tiga domain hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil 

belajar tersebut mencakup kemampuan pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi dalam domain kognitif; sikap menerima, merespons, menghargai, 

mengorganisasi, dan karakterisasi dalam domain afektif; serta tindakan fisik atau 

keterampilan dalam domain psikomotor. Dalam konteks evaluasi hasil belajar, terdapat 

beberapa tujuan, antara lain diagnostik dan pengembangan, seleksi, kenaikan kelas, dan 

penempatan. Evaluasi hasil belajar membantu pendiagnosisan kelemahan dan keunggulan 

murid, seleksi siswa untuk jabatan atau jenis pendidikan tertentu, serta penentuan kenaikan 

kelas atau penempatan murid pada kelompok yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

mereka. 

Hadinoto (Darmadji, 2007) mengidentifikasi dua jenis faktor yang memengaruhi hasil 

belajar, yaitu faktor biologis dan faktor psikologis: 

1) Faktor Biologis: Faktor biologis mencakup kondisi fisik dan kesehatan siswa. Anak yang 

mengalami kelemahan atau sering sakit mungkin akan kesulitan dalam belajar dengan 

baik. Siswa yang menghadapi kendala kesehatan mungkin kesulitan berkonsentrasi 

selama proses belajar mengajar, dan hal ini dapat berdampak negatif pada hasil atau 

prestasi belajarnya. Siswa dengan kelemahan fisik atau cacat jasmani, seperti masalah 

pendengaran atau penglihatan, juga dapat mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran. 

2) Faktor Psikologis: Faktor psikologis melibatkan aspek-aspek seperti intelegensi, bakat, 

minat, perhatian, dan kondisi emosional siswa. Intelegensi atau kecerdasan siswa dapat 

mempengaruhi kemampuannya dalam memahami dan mengolah informasi. Bakat dan 

minat juga memiliki peran penting dalam menentukan sejauh mana siswa dapat meraih 

hasil belajar yang optimal. Selain itu, tingkat perhatian dan keseimbangan psikologis 

secara keseluruhan juga berkontribusi terhadap hasil belajar siswa. 

4. Ruang Lingkup Matematika 

Matematika merupakan komponen penting dalam kurikulum pendidikan dasar dan 

menengah sesuai dengan ketentuan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, khususnya pada pasal 37 ayat 1. Pasal tersebut menegaskan bahwa 

kurikulum pendidikan dasar dan menengah harus mencakup beberapa mata pelajaran, 

termasuk matematika. Mata pelajaran ini dianggap fundamental dan wajib diajarkan 

bersama dengan pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, ilmu 

pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan 

olahraga, keterampilan/kejuruan, serta muatan lokal. Matematika memiliki banyak 

interpretasi dari sudut pandang para ahli. Johnson dan Myklebust, sebagaimana dikutip oleh 

Abdurahman (2003), mendefinisikan matematika sebagai bahasa simbolis yang memiliki 

fungsi praktis untuk menyatakan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan. Di sisi 

lain, fungsi teoretisnya adalah untuk memudahkan berpikir. Lerner, dalam perspektifnya 

yang juga dikutip oleh Abdurahman (2003), mengartikan matematika sebagai bahasa 

simbolis dan universal yang memungkinkan manusia untuk berpikir, mencatat, dan 

berkomunikasi mengenai elemen dan kuantitas. Lebih lanjut, matematika dipandang sebagai 

alat untuk menemukan solusi terhadap masalah yang dihadapi manusia, menjadi cara untuk 

menggunakan informasi, memanfaatkan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, serta 

memanfaatkan pemahaman tentang perhitungan dalam memandang dan memanfaatkan 
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hubungan-hubungan. 

Ruang Lingkup Matematika mencakup berbagai topik dan konsep yang berkisar dari 

dasar hingga bidang yang lebih kompleks. Berbagai cabang matematika berperan penting 

dalam pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip matematika dalam berbagai situasi. Ruang 

lingkup ini mencakup, namun tidak terbatas pada, Aritmetika dan Aljabar yang melibatkan 

operasi dasar, bilangan bulat, pecahan, persamaan, dan fungsi aljabar. Geometri membahas 

studi tentang bentuk, ukuran, dan properti objek dalam ruang, sementara Trigonometri fokus 

pada hubungan dan fungsi sudut serta aplikasinya dalam segitiga. Kalkulus membahas 

konsep perubahan dan limit, serta integrasi dan diferensiasi. Statistika dan Probabilitas 

terlibat dalam pengumpulan, analisis, dan interpretasi data, serta prediksi kejadian 

berdasarkan kemungkinan. Teori Bilangan membahas sifat dan perilaku bilangan bulat dan 

bilangan cacah. Aljabar Linier memfokuskan pada ruang vektor, matriks, dan sistem 

persamaan linear. Logika Matematika adalah studi tentang dasar-dasar logika dan argumen 

matematis. Teori Graf membahas struktur graf dan aplikasinya dalam pemodelan masalah. 

Terakhir, Geometri Diferensial melibatkan konsep ruang melengkung dan aplikasinya 

dalam fisika dan matematika terapan. 

KESIMPULAN 

Jurnal ini membahas penerapan metode scaffolding sebagai strategi pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas 5 di SD N Kalibening. 

Dengan mengambil pendekatan pre-eksperimental, penelitian ini memiliki latar belakang 

yang jelas mengenai rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas 5 di sekolah tersebut. 

Metode scaffolding dipilih sebagai solusi karena dapat memberikan dukungan dan 

bimbingan bertahap kepada siswa selama proses pembelajaran, sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif mereka. Dalam penerapannya, metode scaffolding melibatkan 

tahapan asesmen kemampuan siswa, pemecahan masalah berjenjang, penyajian tugas 

belajar berjenjang, mendorong penyelesaian tugas, dan bimbingan menuju kemandirian 

belajar. Kelebihan metode scaffolding yang disoroti meliputi personalisasi dukungan, 

merangsang kemandirian siswa, meningkatkan pemahaman konsep, dan meningkatkan 

motivasi siswa. Meskipun demikian, terdapat kelemahan seperti membutuhkan waktu yang 

cukup dan risiko siswa menjadi terlalu bergantung pada dukungan guru. 

Penelitian ini mengidentifikasi ruang lingkup matematika sebagai komponen penting 

dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah. Matematika memiliki peran kunci dalam 

perkembangan kognitif siswa, dan pembelajarannya diarahkan pada pendekatan pemecahan 

masalah. Ruang lingkup matematika mencakup berbagai topik mulai dari aritmetika dan 

aljabar hingga cabang-cabang yang lebih kompleks. Keseluruhan, penelitian ini 

memberikan landasan untuk langkah selanjutnya dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas 5 di SD N Kalibening. Dengan pemahaman mendalam terhadap 

hasil belajar, metode scaffolding, dan ruang lingkup matematika, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan solusi konstruktif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar di 

sekolah tersebut. Langkah selanjutnya mencakup pengembangan kerangka teori, 

metodologi penelitian, dan rencana analisis data untuk mendukung pencapaian tujuan 

penelitian secara holistik. Penelitian ini menjadi langkah awal dalam mengidentifikasi 

potensi keefektifan metode scaffolding dalam konteks pendidikan dasar, yang diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan metode pembelajaran yang 

inovatif dan adaptif. 
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